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Kepala udang vannamei terdapat saluran pencernaan yang bisa menjadi sumber 
enzim yang dapat dimanfaatkan dalam segi kesehatan, pangan maupun, industri. 
Saluran pencernaan udang mengandung enzim-enzim diantaranya yaitu lipase, 
amilase, dan protease. Dalam industri, enzim berperan dalam obat-obatan, pereaksi 
klinis, bahan tambahan makanan, sintesis biopolymer, kosmetik, pembersih dan 
berperan dalam produksi bioethanol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas enzim pencernaan seperti lipase, protease dan amilase yang diperoleh dari 
salting out dan kromatografi filtrasi gel. Metode penelitian yang akan dilakukan 
ialah ekstraksi enzim disertai dengan sentrifugasi dan penggaraman berlebih 
menggunakan ammonium sulfat. Endapan yang dihasilkan dilanjutkan ke tahap 
dialisis agar protein terpisah dari garamnya. Ekstrak protein dipisahkan lebih lanjut 
dengan teknik kromatografi filtrasi gel. Fraksi yang diperoleh diuji aktivitas 
masing-masing enzim serta diukur kadar protein totalnya. Hasil penelitian ini 
diperoleh fraksi protein dari saluran pencernaan udang vannamei (Litopenaeus 
vannamei) yang memiliki nilai aktivitas protease tertinggi terdapat pada fraksi 102 
dengan nilai sebesar 96,3924 U/mL, aktivitas amilase tertinggi pada fraksi ke 57 
dengan nilai sebesar 30,74 U/mL, sedangkan aktivitas lipase tertinggi terdapat pada 
fraksi 100 dengan nilai sebesar 531,07 U/mL. Penelitian ini menunjukkan pada 
saluran pencernaan Udang Vannamei terdapat aktivitas protease, amilase, dan 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Udang merupakan komoditi yang dapat meningkatkan ekspor sub-sektor 
perikanan, karena mempunyai kontribusi 11,31% dari total ekspor udang dunia 
dengan nilai permintaan pasar dunia 1,746 USD juta setahun (Kementrian Kelautan 
dan Perikanan 2018). Udang diekspor dalam bentuk udang beku segar, yang telah 
mengalami cold storage setelah melalui pemisahan kepala dan kulit. Industri udang 
beku segar mengakibatkan adanya limbah berupa kepala (carapace) dan kulit 
(peeled) yang menimbulkan masalah pencemaran lingkungan. Limbah yang 
industri dapat mencapai 25% dari total produksi sampai saat ini hasil samping 
tersebut dimanfaatkan sebagai bahan baku industri kerupuk, petis, terasi, pupuk, 
dan pakan, tetapi jumlah yang dimanfaatkan hanya 30% dari jumlah limbah yang 
ada (Kandra & Challa, 2012). Oleh karena itu,limbah udang (kulit dan kepala) perlu 
penanganan yang lebih serius terutama karena limbah ini mengandung senyawa 
kimia yang masih dapat dimanfaatkan. Salah satu spesies udang tersebut adalah 
udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) pada kepala udang terdapat saluran 
pencernaan yang bisa menjadi sumber enzim yang dapat dimanfaatkan untuk segi 
kesehatan,pangan maupun industri (Hapsari T et al., 2016).  
Enzim pencernaan yang dikenal luas penggunaannya adalah enzim amilase, 
lipase dan protease. Masing-masing memiliki fungsi dalam proses pencernaan yang 
berlangsung secara kimiawi yang nantinya berpengaruh dalam siklus hidup udang 
vannamei dalam menghantarkan nutrisi. Amilase, lipase, dan protease merupakan 
enzim pencernaan yang mempunyai banyak manfaat di berbagai bidang. 
Pemanfaatan enzim-enzim tersebut di dalam bidang farmasi yaitu pada industri 
obat-obatan dan kosmetik (Younes & Rinaudo, 2015). Oleh karena itu, pemurnian 
suatu enzim perlu dilakukan agar mendapatkan enzim dengan aktivitas yang tinggi 
untuk keperluan industri tersebut. 
Pemurnian suatu enzim bertujuan untuk memisahkan enzim yang 
diinginkan dari senyawa yang tidak dikehendaki. Tahap-tahap pemurnian 
tergantung dari tujuan akhir, apakah untuk tujuan komersial atau tujuan riset. Enzim 
yang kasar atau yang dimurnikan sebagian masih dapat dipakai untuk komersial,  
